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SUMMARY

SRI SURMAYANTI. Comparative Analysis Of Sosio-Economic Behavior Of
Rubber Farmes : Focused On Different Ethnic Groups Of The Suku Anak Dalam
(SAD), Javanese, and Rupit Tribe Sungai Kijang, Desa Muara Regensi Of Rupit,
Musi Rawas Utara Regency (Supervised by FACHRUROZIE SJARKOWI
and ELISA WILDAYANA).

This study aims to: 1) Analyze the comparative socio-economic behavior
seen from the social behavior of farmers in farming and household behavior of the
Kubu, Javanese and Rupit farmers in Sungai Kijang Village and Muara Rupit
Village, Musi Rawas Utara Regency 2) Analyzing Standard Needs Decent living
of the Kubu, Javanese and Rupit tribes in Sungai Kijang Village and Muara Rupit
Village, North Musi Rawas Regency. This research was conducted in two places,
namely Sungai Kijang Village and Muara Rupit Village, North Musi Rawas
Regency, South Sumatra. The location of this research was chosen purposively
with the consideration that the Sungai Kijang Village and the Muara Rupit Village
were the villages of one of the Kubu tribes that settled, the Javanese Tribe and the
Rupit Tribe were the descendants or the first generation living in the village. The
method used is a survey method, while the sampling method used is the purposive
sampling method. The number of samples taken is 30 samples, meaning 10
samples in one term. The data used include primary data and secondary data. The
results of this study say that there are differences between social behavior in the
activities carried out by the Kubu Tribe, Javanese Tribe and Rupit Tribe. The
household income of the Kubu farmer with the Rupit tribe, and the Javanese tribe
with the Rupit tribe have a significant difference while the Kubu and the Javanese
tribe have no significant difference because the price on rubber equals the total
income of the Kubu family of Rp1,426 .234 per month per hectare with Family
KHL Standard of Rp6,819,195 per month per hectare, Javanese of Rp1,432,067
per month per hectare with Family KHL Standard of Rp3,947,955 per month and
Rupit Tribe of Rp1,542,798 per month with KHL Standards Families amounting
to Rp2,066,480 per month. The KHL standard of the Family between the Kubu
with the Javanese Tribe and the Kubu with the Rupit Tribe has a significant
difference while the KHL standard of the Javanese Family and Rupit Tribe does
not have a significant difference.

Keywords: Etnic Kubu (SAD), Javanese, Rupit Tribe, Social Behavior,
Household Economic Behavior, KHL.



RINGKASAN

SRI SURMAYANTI. Analisis Komparatif Perilaku Sosial-Ekonomi Petani
Karet: Berpusat pada Perbedaan Kelompok Suku dari Suku Anak Dalam (SAD),
Suku Jawa dan Suku Rupit Di Desa Sungai Kijang dan Kelurahan Muara Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara (Dibimbing oleh FACHRUROZIE SJARKOWI
dan ELISA WILDAYANA).

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis perbandingan perilaku sosial
ekonomi dilihat dari perilaku sosial petani dalam berusahatani dan perilaku rumah
tangga petani Suku Anak Dalam, Suku Jawa dan Suku Rupit di Desa Sungai
Kijang dan Kelurahan Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara 2)
Menganalisis Standar Kebutuhan Hidup Layak masyarakat Suku Anak Dalam,
Suku Jawa dan Suku Rupit di Desa Sungai Kijang dan Kelurahan Muara Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara. Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu di
Desa Sungai Kijang dan Kelurahan Muara Rupit, Kabupaten Musi rawas Utara,
Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi penelitian ini di lakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa Sungai Kijang dan Kelurahan
Muara Rupit Merupakan desa salah satu Suku Anak Dalam yang menetap, Suku
Jawa dan Suku Rupit merupakan keturunan atau generasi pertama yang tinggal di
desa tersebut. Metode yang digunakan adalah metode survey, sedangkan metode
metode sampling yang digunakan adalah metode Purposive Sampling. Jumlah
sampel yang di ambil adalah berjumlah 30 sampel berarti 10 sampel dalam satu
suku. Data yang digunakan meliputi data primer dan data skunder. Hasil
penelitian ini mengatakan bahwa terdapat perbedaan antara perilaku sosial dalam
kegiatan berusahatani yang di lakukan oleh Suku Anak Dalam, Suku Jawa dan
Suku Rupit. Pendapatan rumah tangga petani Suku Anak Dalam dengan Suku
Rupit, dan Suku Jawa dengan Suku Rupit memiliki perbedaan yang signifikan
sementara Suku Anak Dalam dengan Suku Jawa tidak memiliki perbedaan yang
signifikan hal ini dikarenakan harga pada karet sama pendapatan total rumah
tangga Suku Anak Dalam sebesar Rp 1.426.234 per bulan per hektar dengan
Standar KHL Keluarga sebesar Rp6.819.195 per bulan per hektar, Suku Jawa
sebesar Rp1.432.067 per bulan per hektar dengan Standar KHL Keluarga sebesar
Rp3.947.955 per bulan dan Suku Rupit sebesar Rpl1.542.798 perbulan dengan
Standar KHL Keluarga sebesar Rp2.066.480 perbulan. Standar KHL Keluarga
antara Suku Anak Dalam dengan Suku Jawa dan Suku Anak Dalam dengan Suku
Rupit memiliki perbedaan yang signifikan sedang standar KHL Keluarga Suku
Jawa dan Suku Rupit tidak terdapat perbedaan yang siginifikan.

Kata Kunci : Suku Anak Dalam, Suku Jawa, Suku Rupit, Perilaku Sosial,
Perilaku Ekonomi Rumah Tangga , KHL.
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Abstract

The Purpose of the research were: (1) Analyze the comparative socio-economic
behavior seen from the social behavior of farmers in farming and household behavior of
the ethnic Kubu (SAD), Javanese and Rupit farmers in Sungai Kijang Village and Muara
Rupit Regency North Musi Rawas Regency 2) Analyzing Standard Needs Decent living
for the Kubu (SAD), Javanese and Rupit tribes in Sungai Kijang Village and Muara Rupit
Village, North Musi Rawas Regency. This research was conducted in two places, namely
Sungai Kijang Village and Muara Rupit Village, Musi Rawas Utara Regency. The data
collected consist of primary data and secondary data. The results show that, 1) Social
farmers of the Kubu (SAD) farmers are more closed to farming activities that they do in
farming activities ranging from land clearing, making holes and planting, maintaining
and harvesting and post-harvesting. While the Javanese and Rupit tribes social behavior
is more open to farming activities they do in farming activities ranging from the process
of land clearing, making holes and planting, maintenance and the process of harvesting
and post-harvest. 2) There is a significant difference between the average household
income rubber farmers obtained by the of Kubu with Javanese and Kubu with Rupit.
While the Javanese with the Rupit Tribe, the average household income does not have a
significant difference. Where the average farmer's household income is the biggest Rupit
Tribe that is equal to Rp 33,160,451 while the Javanese Tribe is Rp 31,696,117 and the
smallest average income of Kubu households is Rp 14,874,238. The income of the rubber
farmers of the Kubu Farmers is an average of Rp709,520 per month and does not meet
the KHL Musi Rawas Utara North Standard of Rpl,794,525 per month, the Javanese
average income of the Javanese farmer rubber farmers is Rp1,100,054 per month and not
fulfilling the North Musi Rawas KHL Standard of Rp1,794,525 per month IDR 1,542,798
per month and does not meet the family KHL standard of IDR 4,934,944 per month.

Keywords : socio-economic, The Kubu (SAD), Javanese, Rupit Tribe, KHL standard.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang dikenal memiliki sumber daya alam
dan keanekaragaman hayati, yang merupakan hal terpenting bagi kehidupan
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Indonesia. Sebagai besar penduduk
Indonesia merupakan mata pencariannya pada usaha pertanian. Perekonomian
rakyat yang merupakan perananan pentingnya adalah dalam bidang pertanian
(Winardo, 2014). Salah satu sumberdaya alam yang banyak dikelolah menjadi
perkebunan pertanian adalah hutan.

Hutan merupakan salah satu penyangga ekologi dan ekonomi rakyat atau
penduduk setempat dimana hutan itu berada. Pengaturan fungsi ekonomis dari
hutan Indonesia dinyatakan dalam ketentuan konstitusional yaitu pasal 33
Undang-Undang Dasar 1945 bahwa yang ada dibumi, air, kekayaan alam dimana
hutan termasuk kekayaan alam yang di dalamnya dikuasi oleh Negara dan
diperuntukkan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Hutan itu sangat
berharga dan tak ternilai, tempat mereka tinggal, punya anak, dan merupakan
sumber kehidupan bagi orang yang tinggal di hutan. Salah satu kebutuhan hidup
yang dibutuhkan untuk mata pencaharian mereka di hutan adalah Suku Anak
Dalam (Susiolowati, 2015).

Perkembangan Suku Anak dapat dilihat dari segi pemenuhan sehari-hari. Ini
dapat dilihat pada tingkat yang lebih tinggi, apakah semua jenis kebutuhan keluar
dapat dipenuhi seluruhnya atau hanya terbatas pada kebutuhan dasar. (Wulandari,
2013). Perkembangan manusia yang semakin pesat menimbulkan Terjadinya
konversi lahan hutan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kondisi konversi
lahan ini mengakibatkan Suku Anak Dalam terancam akan tempat tinggal,
kebutuhan hidupnya dan mengancam kehancuran keanekaragaman  hayati.
Konversi lahan hutan terjadi karena adanya investasi dan perkebunan kelapa sawit
sehingga membutuhkan lahan yang banyak (Ibrahim al. 2013). Bukan hanya Suku
Anak Dalam yang mendapatkan dampak akibat konversi masyarakat lain juga

termasuk orang-orang berasal dari suku Jawa dan Suku Rupit.



Suku Anak Dalam merupakan bagian dari warga Negara Indonesia yang
memiliki hak setara dengan warga lainnya. Masyarakat ini, tinggal di dalam hutan
dan hidup secara sederhana dengan menggantungkan diri pada persediaan hutan.
Misalnya, berburu dan mencari buah-buahan atau tumbuh-tumbuhan adalah cara
mereka memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu kebiasaannya adalah melangun
atau berpindah-pindah. Populasinya kebanyakan bekerja sebagai petani karet dan
buruh tani karet.

Suku Jawa pada dasarnya merupakan transmigran umum  maupun
transmigran spontan. Transmigran umum adalah transmigran yang dilakukan
dalam sebuah program pemerintah dimana biaya transmigran ditanggung
pemerintah, termasuk penyediaan lahan pertanian dan biaya hidup untuk beberapa
bulan sedangkan transmigran spontan adalah transmigran yang dilakukan atas
dasar kesadaran diri sendiri dimana biaya transmigran di tanggung oleh mereka
sendiri. Suku Jawa yang berada di Desa Sungai kijang adalah transmigran spontan
yaitu mereka pindah atas dasar kesadaran diri sendiri. Pada awal pembukaan desa
untuk membantu perkembangan dan memajukan sistem kebudayaan Suku Anak
Dalam maka Menteri Sosial memberikan kesempatan bagi masyarakat yang
berasal dari Jawa yang sedang berjualan ataupun sedang bekerja di daerah
sekitaran desa.

Suku Rupit yang berada di Kelurahan Muara Rupit merupakan masyarakat
asli Rupit yang sudah lama tinggal di Rupit. Masyarakat ini adalah masyarakat
yang melakukan gejolak akan perpecahannya kabupaten sehingga menjadi
Kabupaten Musi Rawas Utara. Masyarakat Suku Rupit kebanyakan sudah
mengalami perubahan yang sangat pesat baik dari segi pekerjaan maupun
lingkungannya. Untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat di Desa Sungai
Kijang dan Kelurahan Muara Rupit mereka berkerja sebagai petani karet.

Salah satu tolak ukur pendapatan masyarakat adalah pendapatan.
Pendapatan petani adalah sumber utama dalam hal memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari, di mana pendapatan petani akan menjadi tolok ukur pendapatan yang
diterima petani dalam menjalankan kegiatan pertanian. Pertanian karet dan bisnis
lainnya berkontribusi terhadap pendapatan yang diterima oleh petani secara
individu (Zaini, A et.al., 2019).
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Peningkatan pendapatan pembangunan pertanian khususnya pembangunan
kesejahteraan kehidupan Masyarakat Suku Anak Dalam, Suku Jawa dan Suku
Rupit banyak tantangan yang harus diatasi. Salah satu dari tantangan tersebut
bersumber pada aspek sosial budaya yang berkembang dari lingkungan mereka
yaitu sadar akan perlunya pembangunan hari esok yang lebih baik dari hari ini dan
pengembangan sikap yang diperlukan untuk mengubah nasibnya (Wulandari,
2013).

Perilaku sosial ekonomi adalah perilaku suatu masyarakat yang dimana
berhubungan dengan proses hubungan timbal balik antara kebutuhan hidup
masyarakat petani dengan kehidupannya. Perilaku sosial ekonomi yang dilakukan
dalam perwujudannya adalah interaksi yang dilakukan baik dari oleh individu
dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok.
Perilaku sosial ekonomi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melihat
perilaku sosial ekonomi petani dalam berusahatani dan perilaku ekonomi rumah
tangga petani karet (Resti, 2017).

Kabupaten Muratara secara keseluruhan memiliki luas wilayah 600.865,51
hektar. Secara administrasi, Kabupaten Muratara terbagi menjadi tujuh kecamatan
yaitu Kecamatan Rupit, Kecamatan Karang Jaya, Kecamatan Karang Dapo,
Kecamatan Nibung, Kecamatan Rawas llir, Kecamatan Rawas Ulu dan
Kecamatan Ulu Rawas. Tujuh Kecamatan tersebut terbagi lagi menjadi wilayah
administrasi lebih kecil dengan total 89 wilayah, yang terdiri dari 82 wilayah desa
dan tujuh wilayah kelurahan (Tristo, 2018). Kabupaten Musi Rawas Utara
merupakan kabupaten pemecahan dari kabupaten yang sebelumnya Kabupaten
Musi Rawas.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Perilaku sosial-ekonomi petani Suku Anak Dalam (SAD),
Suku Jawa dan Suku Rupit baik dalam melakukan berusahatani maupun perilaku
dalam ekonomi rumah tangganya di Desa Sungai Kijang dan Kelurahan Muara

Rupit di Kabupaten Musi Rawas Utara”.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di latar belakang, maka didapat rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Adakah perbedaan perilaku sosial-ekonomi petani Suku Anak Dalam (SAD)
dibandingkan dengan Suku Jawa dan Suku Rupit di Desa Sungai Kijang dan
Kelurahan Muara Rupit di Kabupaten Musi Rawas Utara?

2. Apakah pendapatan masyarakat Suku Anak Dalam (SAD) serta Suku Jawa dan
Suku Rupit telah memenuhi standar kebutuhan hidup layak di Kabupaten Musi
Rawas Utara?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisis perbandingan perilaku sosial ekonomi dilihat dari perilaku sosial
petani dalam berusahatani dan perilaku ekonomi rumah tangga petani Suku
Anak Dalam (SAD), Suku Jawa dan Suku Rupit di Desa Sungai Kijang dan
Kelurahan Muara Rupit di Kabupaten Musi Rawas Utara

2. Menganalisis standar kebutuhan hidup layak masyarakat Suku Anak Dalam
(SAD), Suku Jawa dan Suku Rupit dilihat dari Perilaku ekonomi di Kabupaten
Musi Rawas Utara.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi kepada berbagai pihak mengenai Perilaku sosial
ekonomi masyarakat Suku Anak Dalam (SAD), Suku Jawa dan Suku Rupit di
Desa Sungai Kijang dan Kelurahan Muara Rupit di Kabupaten Musi Rawas
Utara.

2. Memberikan informasi kepada berbagai pihak untuk mengetahui tingkat
pendapatan petani Suku Anak Dalam (SAD), Suku Jawa dan Suku Rupit dan
apakah petani Suku Anak Dalam (SAD), Suku Jawa dan Suku Rupit memenubhi
standar kebutuhan hidup layak.

3. Sebagai bahan yang dapat digunakan untuk kepustakaan yang akan datang.
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